Ustadz Sis benar-benar telaten mengikuti perkembangan studi anak didiknya, bahkan
setia mengawal mereka sebagai santri yang berkiprah di masyarakat.
(Abdurrahman M. Fachir: Wakil Menteri Luar Negeri, 2014-2019)

Siswanto, the smiling professor, mustahil tidak menjalankan “amar ma'ruf nahi munkar”,
meski dengan style yang berbeda. Ketika menjumpai kezaliman, dia menginisiasi “nahi
munkar” tetapi tidak dengan keributan lewat medsos melainkan melalui prosedur
konstitusional yang tertib dan santun. Kelembutannya adalah “wagan yabi" yang tidak
mengizinkan dirinya menempuh karier dengan mengejar-ngejar jabatan sebagaimana
habitat umum di Indonesia puluhan tahun terakhir ini.

(Emha Ainun Nadjib: teman dekat Pak Sis sejak 55 tahun lalu)

Prof. Siswanto tidak hanya mengurus keluarga. “Keluarga” diutamakan sebagai basis
berjuang untuk “umat”. Beliau ingin membangun wilayah domestik dan sosialnya secara
seimbang. Di zaman sekarang, falsafah hidup inilah yang tepat dan sesuai ajaran al
Qur'an. Meski tidak sebagai Rektor, peran beliau cukup diakui.

(Imam Suprayogo: Rektor UIN MMI, Malang, 1997-2013)

Jika Bapak mendidik dengan kesabaran dan keteladanan, |bu mendidik dengan
kedisiplinan. Ini adalah kombinasi ideal dalam keluarga, seperti rem dan gas pada mobil.
Bapak tidak gentar menginjak gas ketika di belakang kemudi, sedangkan Ibu justru
cemberut jika diajak ngebut. Tetapi, dalam mengemudikan rumah tangga, Ibu justru
berperan sebagai gas dan Bapak sebagai remnya. Bagi saya, “menjadi Ayah yang sabar
dan ngemong” memberikan kesan orisinal yang 'Pak Sis banget', yang menegaskan
bahwa orang tua ternyata memiliki segudang pengalaman hidup yang periu diteladani.
(Lukman Heryawan: putra sulung Pak Sis, dosen pada DIKE, FMIPA UGM)

Sepeninggal saya dari gelanggang kepemimpinan di UIN Sunan Kalijaga, Pak Sis masih
berada di lingkaran kepemimpinan dengan berbagai dinamikanya. Terakhir, mendapat
amanat sebagai Ketua Senat. Karena perjalanan keterlibatannya yang relatif panjang

dalam kepemimpinan di UIN, saya menjulukinya sebagai lobbyist sejati.
(M. Amin Abdullah: Rektor UIN SUKA, 2002-2010)

Persahabatan saya dengan Prof. Sis tidak lekang oleh zaman. Sekalipun saya sudah
purna, beliau tetap hormat dan membangun komunikasi. Sampai sekarang, kalau ke
Jogja, beliau lah yang memfasilitasi saya. Beliau selalu meluangkan waktu untuk sebuah
kebersaman.

(M. Amin Haedari: Direktur PPs IAl Bunga Bangsa, Cirebon)

Ustadz Siswanto adalah intelektual-aktifis-spiritualis. Kapasitas intelektualnya telah
mengantarkannya ke jenjang akademik tertinggi. Selain mengajar, beliau didapuk sebagai
Ketua Senat dengan engagement memajukan UIN. Aktifismenya melebar ke luar basis
utamanya dengan menjadi inisiator berdirinya Program Doktor Islamic Studies di UMY
(pertama di lingkungan PTKIS Indonesia). Sebagai spiritualis, beliau adalah sumber
inspirasi banyak orang, khususnya alumni Gontor
(M. Din Syamsuddin: Ketua Umum PP Muhammadiyah, 2005-2015)

Jika harus menempatkan dalam suatu kategorisasi agency, Pakde Sis adalah seorang
'moderate by practice'. Beliau bisa ada di mana-mana meski tidak harus ke mana-mana.
Kadang-kadang muncul di front stage sebagai Ketua Senat tetapi back stage agency
nampak lebih kuat mewarnainya. Kepiawaiannya dalam menata back stage berkontribusi
terhadap stabilitas di UIN sehingga almamaternya tetap ‘'moderat’, fair, dan nyaman bagi
semua bahkan tangguh dalam menghadapi masa depan
(Siti Ruhaini Dzuhayatin: Tenaga Ahli Utama Kantor Staf Presiden, 2020-2024)
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